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Samarinda, biwara.co — Banyaknya fasilitas publik dan proyek
pembangunan yang terbengkalai di era kepemimpinan Gubernur dan
Wakil Gubernur Kaltim, Isran Noor-Hadi Mulyadi, membuat Komisi
IIT DPRD Kaltim angkat bicara.

Wakil Ketua Komisi III DPRD Kaltim, Syafruddin mengungkapkan,
pemerintahan Isran-Hadi adalah pemerintahan yang Kkurang
memanfaatkan fasilitas yang ada, tapi gemar membangun yang
baru. Bukan tanpa alasan, Politisi Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) ini menilai banyak gedung dan fasilitas yang dibangun
tapi tidak beroperasi secara maksimal.

“Sebagai wakil rakyat sebenarnya kami kecewa. Faktanya banyak
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gedung dan fasilitas publik yang tidak dioperasikan secara
maksimal. Contohnya Pelabuhan Maloy. Itu kan pembangunannya
menelan ratusan miliar rupiah, tapi hingga sekarang tidak ada
tindak lanjut dari pembangunan itu. Ini kesannya uang rakyat
tenggelam begitu saja, sedangkan pelabuhannya tidak
beroperasi,” tegas Udin sapaannya, Kamis (3/11/2022).

Tidak hanya Pelabuhan Maloy, Legislator yang akrab disapa Udin
ini menilai masih banyak fasilitas publik yang belum
beroperasi secara maksimal atau bahkan diabaikan seperti
Stadion Palaran, Convention Hall dan Education Center.

Oleh karena itu, Udin menekankan bahwa hal ini menjadi catatan
sisa akhir masa jabatan Isran-Hadi. Pihaknya juga meminta agar
setiap proyek pembangunan yang menggunakan dana APBD bisa
dikerjakan sampai tuntas dan beroperasi secara maksimal.

“Jangan sampai uang rakyat itu sia-sia untuk membangun sesuatu
yang tidak bisa dimanfaatkan. Kalau yang belum rampung harus
dikejar penyelesaiannya. Karena ini uang rakyat, maka ini
harus mengutamakan pembangunan fasilitas publik yang bisa
dinikmati oleh rakyat. Begitulah 1logika sederhana
pembangunan,” tandasnya. (Nyi/Adv/DprdKaltim)



